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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Panjat tebing adalah salah satu olahraga aktifias luar ruang 

atau outdoor, panjat tebing tergolong dalam olahraga petualangan 

yang cukup banyak memiliki peminat di indonesia, hal ini terlihat 

oleh bertambahnya perkumpulan para pecinta olahraga panjat 

tebing ini dalam satu wadah yang dikenal dengan Federasi Panjat 

Tebing Indonesia atau FPTI. Sejalan dengan perkembangan 

olahraga panjat tebing di Indonesia, maka dibuatlah sebuah media 

yang bisa dipergunakan di manapun, berupa tebing buatan, yang 

juga biasa disebut dengan panjat dinding, sehingga sekarang lebih 

dikenal dengan sebutan olahraga memanjat (Sport Climbing). 

Olahraga ini sudah dipertandingkan dalam beberapa single 

event maupun multi event baik dalam kejuaraan daerah (kejurda), 

tingkat nasional seperti kejuaraan nasional (kejurnas) dan pekan 

olahraga nasional (pon), hingga internasional seperti Sea Games, 

Asian Games, dan World Games. Oleh karena itu, olahraga panjat 

tebing menjadi olahraga yang sangat kompetitif, sehingga banyak 

bermunculan para atlit dan pelatih yang berkompeten dalam 

bidangnya. Panjat tebing merupakan olahraga yang sangat 
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membutuhkan kemampuan biomotorik yang baik, seperti kekuatan, 

kecepatan, kelincahan, daya tahan, keseimbangan, dan 

kelentukan.  

Sport Climbing adalah sebutan bagi olahraga panjat tebing 

di kancah internasional memiliki 3 kategori perlombaan sesuai 

dengan karakteristik geraknya masing-masing yang sangat berbeda 

seperti nomor speed (kecepatan), nomor Lead (kesulitan) dan 

Boulder (permasalahan). Ketiga kategori yang dipertandingkan 

tersebut masing-masing membuka nomor perorangan putra dan 

putri, beregu putra dan putri, dan campuran. Olahraga ini 

membutuhkan seperangkat peralatan (equitpment) seperti 

karmantel atau tali panjat, harness, webing, runner, carabiner, 

chalkbag, magnesium carbonat dan sepatu panjat dan lain-lainnya 

sebagai alat pendukung pemanjatan, peralatan dan perlengkapan 

tersebut adalah perlengkapan minimal yang wajib dimiliki oleh 

pemanjat.  

Namun, selain peralatan dan perlengkapan sebagai 

penunjang, panjat tebing juga membutuhkan kesiapan fisik yang 

matang sebab olahraga ini termasuk ke dalam olahrga yang 

membutuhkan kinerja otot – otot hampir pada keseluruhan bagian 

otot dalam tubuh manusia, maka dari itu sangat diperlukan 

pengetahuan khusus dalam bidang olahraga untuk penunjang 
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dalam proses pembinaan prestasinya, pengetahuan keilmuan 

dalam olahraga yang dipadukan dengan pengetahuan tentang 

panjat tebing khususnya. 

Dalam memanjat, pegangan menjadi faktor penting, sebab 

gerakan memanjat adalah berjalan ke atas secara vertikal, maka di 

perlukan pegangan yang kuat dan kaki untuk membantu sebagai 

pijakan. Dalam hal ini, peneliti melihat bahwa perlu adanya 

kekuatan yang cukup baik pada otot – otot tangan agar dapat 

mencengkram point dan menjaga tubuh pemanjat agar tidak 

terlepas dan jatuh. Cengkraman yang kuat bagi pemanjat selain 

bisa memudahkan untuk mengangkat badan ke atas, juga mampu 

menjaga keseimbangan tubuh, menentukan jangkauan, dan 

mempertahankan posisi yang ideal.  

Pegangan merupakan gerak dominan bagi pemanjat, 

idealnya, pegangan tangan lebih banyak berfungsi mendukung 

tumpuan beban kaki dan menjaga keseimbangan. Pada bagian 

tertentu misalnya dalam medan overhang atau roof, sebagian besar 

beban tubuh ada di tangan, maka dari itu sangat perlu kekuatan 

pada cengkraman tangan agar mampu menjaga posisi tubuh yang 

ideal dan tetap menggantung agar tidak terjatuh 

Bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Olahraga Universitas Negeri 

Jakarta yang tergabung dalam Klub Olahraga Prestasi (KOP) 
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Panjat Tebing yang sudah biasa menjadi penyumbang atlit bagi 

kontingen DKI Jakarta, tidak heran jika banyak lahir pemanjat – 

pemanjat pemula yang belum terlatih atau hanya mengenal olaraga 

panjat tebing ini sebagai salah satu dari bagian aktifitas outdoor 

saja. Maka permasalahan – permasalahan yang di temui oleh 

mereka relatif sama seperti permasalahan yang di rasakan oleh 

pemanjat pemula lainnya, yaitu : tangan yang tidak kuat untuk 

mencengkram pegangan pada point, akibatnya pegangan tangan 

terlepas ketika memegang point dan pemanjat terjatuh.  

Pada cengkraman tangan terdapat beberapa jenis latihan 

untuk meningkatkan kekuatan, seperti Campus Board dan Finger 

Board adalah jenis latihan otot bagian forearm atau lengan bawah 

dimana kedua itu sangat berpengaruh pada peningkatan kekuatan 

pada cengkraman tangan. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 

tertarik dan mencoba untuk mengeksplorasi variabel yang mungkin 

menurut sebagian orang khususnya pemanjat ataupun para pegiat 

olahraga ini merupakan hal yang sepele, akan tetapi bagi peneliti 

sendiri dari hal yang sepele inilah sangat mempengaruhi pada hasil 

pemanjatan, hal - hal terkecil sekalipun harus diperhatikan dengan 

sedetail-detailnya demi pencapaian penampilan pemanjatan yang 

optimal. 
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Adapun permasalahan yang coba diangkat adalah kekuatan 

cengkraman tangan, dan latihan manakah antara Campus Board 

dan Finger Board yang lebih efektif untuk meningkatkan kekuatan 

pada cengkraman tangan bagi pemanjat. Maka dari itu peneliti ingin 

mengetahui Efektifitas dari latihan Campus Board dan Finger Board 

terhadap peningkatan kekuatan pada cengkraman tangan bagi 

mahasiswa klub olahraga prestasi cabang Panjat Tebing 

Universitas Negeri Jakarta. 

        

B. Identifikasi Masalah 

       Dari uraian permasalahan yang di dapat, maka peniliti 

mendapatkan beberapa poin penting permasalahan dan mencoba 

mengekplorasi agar dapat di jadikan sebuah penelitian yang 

berdasarkan pada pendekatan ilmiah. Dan ingin mengetahui hasil dari 

penelitian tersebut apakah dapat memberikan pemecahan masalah. 

Maka terdapat suatu permasalahan yang berhubungan dengan judul 

yang penulis kemukakan, adapun masalah sebagai berikut: 

1. Apa faktor yang mempengaruhi hasil memanjat? 

2. Apa yang dimaksud dengan Campus Board? 

3. Apa yang dimaksud dengan Finger Board? 
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4. Bagaimana cara meningkatkan kekuatan cengkraman bagi 

pemanjat pemula mahasiswa kop panjat tebing Universitas Negeri 

Jakarta? 

5. Apakah latihan Campus Board dapat meningkatkan kekuatan pada 

cengkraman tangan mahasiswa kop panjat tebing Universitas 

Negeri Jakarta? 

6. Apakah latihan Finger Board dapat meningkatkan kekuatan pada 

cengkraman tangan mahsiswa kop panjat tebing Universitas Negeri 

Jakarta? 

7. Bentuk latihan manakah yang lebih baik kontribusinya antara 

Campus Board dan Finger Board untuk meningkatkan kekuatan 

pada cengkraman tangan mahasiswa kop panjat tebing Universitas 

Negeri Jakarta? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Pada kesempatan ini, peneliti membatasi ruang lingkung 

penelitian agar tidak terjadi pelebaran variabel – variabel yang diteliti 

yang nantinya di anggap tidak menunjang pada tujuan penelitian yang 

di lakukan, serta menghindari ketidak fokusan pada saat penelitian 

dilakukan. Ruang lingkup yang di batasi oleh peneliti hanya sebatas : 

Efektifitas metode latihan Campus Board dan Finger Board terhadap 

peningkatan Kekuatan pada Cengkraman tangan mahasiswa Klub 
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Olahraga Prestasi cabang olahraga Panjat Tebing Universitas Negeri 

Jakarta. 

 

D. Rumusan Penelitian 

       Adapun perumusan masalah yang ditemukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Latihan Campus Board dapat meningkatkan kekuatan pada 

cengkraman tangan bagi mahasiswa Klub Panjat Tebing Universitas 

Negeri Jakarta. 

2. Latihan Finger Board dapat meningkatkan kekuatan pada 

cengkraman tangan bagi mahasiswa Klub Panjat Tebing Universitas 

Negeri Jakarta. 

3. Lebih efektif manakah latihan Campus Board atau Finger Baord 

terhadap peningkatan kekuatan pada cengkraman tangan bagi 

mahasiswa Klub Panjat Tebing Universitas Negeri Jakarta. 

 

E. Kegunaan Penelitian. 

       Sebagai salah satu tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah 

untuk memberikan manfaat baik bagi peneliti sendiri dan juga bagi 

masyarakat pada umumnya, khususnya bagi para pelaku olahraga 

panjat tebing di Universitas Negeri Jakarta maupun masyarakat, maka 

kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui efektifitas metode latihan Campus Board dan 

latihan Finger Board terhadap peningkatan Kekuatan pada 

cengkraman tangan bagi atlit panjat tebing. 

2. Sebagai sumbangan informasi bagi guru, pelatih, dan pembimbing 

olahraga dalam upaya meningkatkan kekuatan pada cengkraman 

bagi atlit panjat tebing. 

3. Mengetahui program latihan yang lebih efektif untuk meningkatkan 

kekuatan pada cengkraman tangan untuk atlit panjat tebing, 

khususnya bagi pemanjat pemula. 

4. Memberikan informasi yang bermanfaat bagi guru, pelatih, dan 

pembimbing olahraga sebagai bahan acuan dalam memberikan 

proses pembelajaran atau latihan sehingga tujuan latihan tercapai. 

5. Diharapkan penelitian ini dapat memberi masukan yang berguna 

dan dapat diaplikasikan oleh guru, pelatih dan rekan-rekan para 

pegiat olahraga panjat tebing yang terlibat dalam usaha 

mengembangkan cabang olahraga panjat tebing di tanah air 

khususnya. 


